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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 21 Desember 2007 sampai dengan
langeal 24 Januari 2008 dikandang Unit Pelaksanasn Teknis (UPT) Fakultas
Peternakan  Universitas Andalas Padang. Tujuan penelitian ind adalah untuk
mengetahui tingkat pengpunaan produk campuran ampas sage dan feses ayam
yang difermentasi dengan Peaicilfium sp dalam ransum avam brotler lerhadap
bobot hidup, persentase karkas dan * fncome Cver Feed Cost” (OFCY ayam
broiler.

Materi penelitian ini menggunakan 30 ckor ayam brotler campuran jantan
dan betina strain Arbor Acress (CP 707). Randang yang digunakan adalah
kandang box berukuran masing-masing 75 cm x 60 cm x 60 em vang terdin dari
20 unit kandang ditempati oleh 4 ekor anak ayam setiap unitnya. Metode yang
dipakai dalam penelitian ini adalah metode ckspenimen dengan mengpunakan
Rancangan Acak Lengkap {RAL) dengan 5 perlakuan ransum vang terdiri dari :
RA (0 % CASFAF), RB (7.3 % CASFATF), RC {15 % CASFAF), RD (225 %
CASFAF). RE (30 % CASFAF) dan 4 ulangan tiap perlakuan, Peubsh yang
diamati adalah bobot hidup {gramfekor), persentase karkas (%) dan " Incewe
Eher Feed Cost” (Rpiekor).

Hasil analisa ragam meownjukkan buhwa perlakuan memberikan pengaruh
berbeda saneal nyata (P < 0.01) terhadap bobot hidup dan memberikan pengarah
berbeda tidak nvata terhadap persentase karkas (1" = 0.03). * Jncome Over Feed
Coxt™ (T01C) avam broiler setiap perlakusn termyvata dengan pemakaian campuran
ampas sagu dan feses avam fermentasi (CASFAF) sumpai taral 15 % dalam
ransum (perlakuean C) dapat meningkatkan “fucome Over Feed Cost™ (101°C)
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan habwa pemakalan produk campuran
ampas =agu don leses ayam fermentasi (CASEAER ) dapat dipakar sampai level 13
% dalam ransum avam broiler,

kata Kunci : avam breiler, campuran ampas sagu dan feses ayam lermentasi
{CASFAFL Bobot Hidup, Persentase Karkas, “fncome (ver Feed
Cleas ™ {10E00.



L PENDAHLULUAN

A. Latar Belakanz Masalah

Pakan merupakon foktor utama dalam penentuan keberhasilan sualu
petersakan, Untek mendapatkan ransum vang berkualitas dibuiuhkan biava vang
relatif mohal. Wahju {1978) menyatskan biava ransum yang dikeluarkan untuk
ayam berkisar antara 60 — 80 % dari biava produksi. Hal ini dikarenzkan schagian
besar hahan penyusun ransum terscbut merupakan hahan impor serta bersaing
dengan kebutuban manusia seperti tepung ikan. jagung dan kedele sehingga harga
relatil mahal Untuk mengatasi permasalahan tersebut perly dicard pakan aliernatil
yang penggunaannya bdak bersaing dengan kebutuhan manusiy, mempunyai nilai
wizi yang cukup. tersedia secara terus menerus, mudah pengolabaneya sers aman
dikensumsi oleh ternak. Salab satu pakan alternatil vang dapat digunakan adalzh
limbah industri pertanian yaitu ampas sagu (Merondon Sage Retth).

Retersedion ampas sagu i Sumatera Baral cukup banyak terutama o
Fulau Siberut Kabupaten Mentawai, Menurut Elihasridas dkk. {1995) terdapat dua
pabrik pengolahan sagu yang memproduksi 3000 ton tepung sagu pertahun,
sedangkan perbandingan tepung sagu dengan ampos sagu adalah 12 6 sehingga
dapat diperkirakan sebanvak 18 000 ton ampas sagu yang berpotensi mencemari
linghkungan. Begitu juga di Kabupaten Pesisi Selatan, palusi limbah ini cukup
banyak dan telah mencemari sungai (Muraini dkk,, 19949,

Ampas sagu merupakan imbah padat dari pembuatan tepung sapu vang
masih banyvak mengandung pati sehingga berpotensi cukup besar sehagai pakan
ternak sumber energi dengan kandungan BETN yang cukup tingzai vajin 72,59 04,

letapi kendalanya sebagal campuran substrat untuk sumber nitrogen  bagi



pertumbuban kapang dikarenakan kandunpan protein kasamya rendeh vailu
3.2%%%, serat kasar vang tinggi vaitu 18,30 % (MNuraini dkk., 20027, sehingga
pemakaian ampas sagu dalam ransum ayam beoiler hanva dapat dipunakan
sehanvak T % (Yosni, 1987). Untok meningkatkan pemakaiannyva dalam runsum
perlu dikombinasikan dengan pakan sumber protein lain, yaiw feses. Beherapa
jenis feses termak seperti leses ayvam dapat dimanfaatkan kembali schapai
campuran didalam ransum. Berdasarkan hasil analisa Laboraroriom Teknologi
Industri Pakan (2004}, feses avam petelur mengandung protein kasar 1469 %,
serat kasar 26,03 %, lemak kepsar 4,59 % dan BETN 20063

Milai gizi campuran ampas sagu dan feses ayvam petelur dapat ditingkatkan
melajei pengalahan dengan teknologi fermentasi. Menurut Winarno dkk (19803,
pengofaban makanan secars fermentasi pada dasarnva adalah mengakiifan
periumbuhan mikroorganisme  vang  dibutuhkan  schingga dapat membentuk
produksi vang berbeds dari bahan bakunya. Salah satu faktor yang mempengrnehi
proses Termentasi adalah perbandingan campuran  substrat vang  diberikan.
Mikroorganisme bekerja menghasilkan enzim yang mempu memecah komponen-
komponen komplek menjadi wat-rat vang lebih sederhana sebingga mudah
dicerna. Mikroorganisme akan tombuh baik apabila tersedia sumber karbon dan
nitrogen, Sumber carbon diperoleh dari ampas sagu sedangkan nitrogen diperoleh
dari feses syam. Sclain sebagai sumber nitrogen foses juga memiliki kandungan
vitmin B3,. vang berfungsi dalam merangsang pertumbuhan mikroorganisme.

Beberapa jenis mikroorganisme vang mampu menurunkan kandungan
serat kasar adalah Kapang Newrospora sp. Pemicillinm sp dan Trichoderma

harzigrum, ketiga kapang ind mampu menghasilkan enzim sellulase vang skan
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KESIMPULAN DAN SARAMN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasdil penclitan vang dilakukan dapat ditank kesimpulan
bahwa campuran ampas sagu dan feses ayam vang difermentasi dengan

Penec i s dapat dipakam sampar level 13% dalam ransum avam broler,

B. Saran
Diharapkan hasil penclitisn ini dapat digunakan sebaga pedoman bag
peternak dalam menyusun ransum avam brodler dengan memakai campuran ampas

sapu dan feses avam fermentasi {CASEAT)
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